




Nida Robiah Al Adawiyah: Kompetensi Guru Fisika Berdasarkan PCK dengan 
Menggunakan Model Magnusson pada Pembelajaran Usaha dan Energi(Studi 
Wacana Kelas Pembelajaran Fisika di SMA Al Islam Bandung). 
Guru sebagai ujung tombak dalam pembelajaran di lapangan merupakan faktor sangat 
penting dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna. Seyogianya seorang guru 
mempunyai kompetensi tentang bagaimana mengajarkan materi pelajaran kepada 
peserta didiknya. Kompetensi tersebut dapat menuntun guru untuk merangkai situasi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu atau kelompok peserta didik. 
Pengetahuan yang menghubungkan antara materi pelajaran yang dibutuhkan oleh 
peserta didik dengan cara membelajarkannya disebut Pedagogical Content Knowledge 
(PCK). Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan kompetensi guru fisika pada 
pembelajaran usaha dan energy melalui analisis RPP dan tanggapan peserta didik 2) 
mendeskripsikan kompetensi guru fisika pada pembelajaran usaha dan energi 
berdasarkan PCK model Magnusson. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian  adalah guru fisika di SMA Al-Islam 
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan 1) melalui analisis RPP dan tanggapan peserta 
didik, kompetensi guru fisika dalam membelajarkan konsep usaha dan energi pada 
umumnya  sudah dapat mempertimbangkan kondisi peserta didik dan cukup fleksibel 
dalam penyusunan tujuanpembelajran usaha dan energi, serta pemilihan konsep yang 
baik. 2) Guru dapat menggambarkan kompetensi pengetahuannya berdasarkan PCK 
model Magnusson pada pembelajaran usaha dan energi. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penting untuk mendeskripsikan kemampuan PCK guru agar diketahui kelebihan 
dan kekurangan serta apa yang bisa dikembangkan dari kemampuan PCK guru 
tersebut, sehingga senantiasa lebih baik dari waktu ke waktu. 
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